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Tujuan penelitian untuk menganlisis perbandingan tingki
kesulitan keuangan pada PT Hero Supermarket, Thk melali
metode Altman dan metode Springate. Dari hasil analis
diketahui kondisi keuangan dalam zona abu-abu berdasarke
metode Altman, sedangankan hasil dengan metode Springa
perusahaan masuk dalam kategori berpotensi bangkrut. Dimar
memakai Springate lebih menunjukkan tingkat akurasi dalai
menilai kebangkrutan. Terjadinya financial distress denge
metode Altman disebabkan PT Hero Supermarket, Thk tide
efisien dalam mengelola total aset yang ada untu
menghasilkan laba ditahan sehingga saldo laba ditahe
perusahaan mengalami penurunan yang diakibatkan kerugial
sedangkan dengan metode Springate menunjukkan tide
mampunya perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangk
pendeknya melalui laba sebelum pajak. Hasil penelitian il
menyarankan untuk menghindari kerugian terus menert
sebaiknya PT Hero Supermarket, Tbk sebaiknya melakuke
efisiensi biaya atau pengeluaran dan mengelola aset yang ac
dengan maksimal agar dapat meningkatkan laba melal
penjualan.
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Abstract

The purpose of research is to in order to have a comparison
of financial difficulties in PT Hero Supermarket, TBK
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through Altman method and Springate method. From the
analysis results of known financial conditions in the gray
zone based on the Altman method, while the results with the
method of Springate companies entered in a potentially
bankrupt category. Where to wear Springate more shows the
level of accuracy in assessing bankruptcy. The occurrence of
financial distress with the method of Altman because PT
Hero Supermarket, TBK is not efficient in managing total
existing assets to generate a retained profit so that the
retained earnings of the company suffered a decline due to
losses, whereas by the Springate method indicates the
company's inability to fulfill its short term obligations
through a profit before tax. The results of this research
suggest to avoid the continuous loss of PT Hero
Supermarket, Tbk, preferably cost efficiency or expense and
manage existing assets to the fullest in order to increase
profits through sales

PENDAHULUAN

Kesulitan keuangan adalah merupakan manifestasi bidang studi yang tidak

berhenti untuk dibicarakan dan menjadi topik yang sangat relevan untuk dibahas
akhir-akhir ini. Ini merujuk pada situasi di mana arus kas perusahaan tidak cukup
untuk memenuhi pembayaran yang diwajibkan secara kontrak (Mselmi, Lahiani
and Hamza, 2017). Financial distress merupakan metode sederhana yang
menggambarkan  kondisi  perusahaan memiliki  kewajiban lebih  besar
dibandingkan asset atau harta. Atau dengan kata lain perusahaan pailit secara
akuntansi. Pailit secara akuntansi artinya perusahaan mengalami ekuitas atau
modal tidak sanggup untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya. Kesulitan
keuangan dan kemudian kegagalan bisnis pada umumnya merupakan peristiwa
yang sangat mahal dan mengganggu kinerja keuangan perusahaan (Gepp and
Kumar, 2015).

Pada saat ini ada beberapa perusahaan ritel di Indonesia mengalami
kesulitan keuangan yang disebabkan bermacam hal, baik secara internal maupun
eksternal. Financial distress dipengaruhi secara signifikan oleh likuiditas rasio,
solvabilitas rasio terhadap modal, keuntungan bersih operasi, dan total perputaran
aset (Noviandri, 2014). Financial distress akan dialami manajemen dengan benar
sehingga sulit menjalankan operasional perusahaan. (Ardiyanto dan Prasetiono,
2015). Kesulitan keuangan akan dialami perusahaan sebagai peringatan dini untuk

menghindari kebangkrutan yang sesungguhnya, dimana perusahaan akan
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mengalami penurunan laba sehingga tidak sanggup dalam memenubhi
kewajibannya. Hal ini membedakan perusahaan mana yang kemungkinan
memiliki masalah keuangan dari keadaan perusahaan normal sebagai upaya
perusahaan dalam mengoptimalkan kontrol resiko (Wang, Chen and Chu, 2018).

Perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan kondisi
keuangannya melalui analisis dengan menggunakan teknik analisis atau metode
pengukuran financial distress. Analisis dengan menggunakan metode financial
distress dapat menginterprestasikan, menghitung serta memberikan informasi
yang lebih luas terhadap keadaan keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu. Selain informasi keuangan konvensional, pengungkapan tekstual tentang
perusahaan telah menerima perhatian utama saat ini dan terbukti efektif untuk
prediksi kesulitan keuangan (Wang et al., 2020).

Metode pengukuran financial distress banyak dikembangkan para ahli,
seperti menurut ada 4metode yaitu Altman, Grover, Zmijewski dan Springate.
Dalam penelitian ini pengkuran financial distress metode Altman Z-Score dan
Springate yang dilakukan PT Hero Supermarket, Thk.Altman dan Springate
menunjukkan perbedaan dalam mengukur potensi financial distress, hal ini
disebabkan pemakaian rasio yang berbeda dalam menghitung tingkat kesulitan
keuangan (Anggi dan Isharijadi, 2016). Berbeda dengan Wulandari dkk, (2014),
mengatakan setiap metode prediksi yang dipakai mampu memprediksi tingkat

financial distress suatu perusahaan.

Sehubungan dengan gambaranpenjelasan di atas, maka peneliti menarik
judul “Analisis Perbandingan Financial Distress Metode Altman dan Springate
Sebagai Peringatan Dini Kesulitan Keuangan (Studi pada PT. Hero Supermarket,
Tbk Periode 2017-2019)”

TELAAH PUSTAKA

Peringatan dini untuk kesulitan keuangan sangat penting untuk
mengantisipasi kebangkrutan. Dengan mengetahui kondisi keuangan melalui
peringatan dini financial distress maka dapat dilakukan perbaikan kinerja dalam
menghindari kebangkrutan. Financial distress merupakan tahapan penurunan
keadaan keuangan yang dihadapi sebelum kebangkrutan dialami (Gunawan dKkk,
2017). Widhiari dan Merkusiwati, (2015) mengartikan financial distress adalah
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kondisi ketidakmampuan atau kesulitan untuk membayar kewajiban perusahaan
terhadap kreditor.
Menurut Syahyunan (2015), tingkat kesulitan keuangan dapat diukur

dengan:
1. Metode Altman Z-Score

Metode ini merupakan rumusan yang paling fleksibel, karena dapat dipakai

oleh setiap perusahaan (public dan private) dengan rumus :
Z=12X1+1,4X2 +3,3X3 +0,6X4 +1,0X5

_ Modal Kerja
" Total Aset
Laba Ditahan
X2=
Total Aset
_ EBIT
" Toial Aset
Nilai Pasar Saham
X4 = -
Total Utang
_ Penjualan
X3 = ——
Total Aset
>2,99 Aman
1,81 <7< 2,99 Abu-abu
<181 Bahaya

2. Metode Grover
Metode ini desain dan dinilai kembali pada model Altman Z- Score dengan
fungsi berikut ini:
Score = 1,650X; + 3,404X,— 0,016ROA + 0,057

Keterangan:
Modal Kerja
X, = YeddEus
L Toral Asst
X _ Laba Ssbelum Bunga dan Pgjak
2 Toral Aset
ROA = Laba Eercih
Total Aset

Nilai kebangkrutan yang di interprestasikan adalah:
1) Score < - 0,02 dengan kriteria bangkrut
2) Score > - 0,01 kriteria perusahaan sehat.

3. Model Springate
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Model ini memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan 4 rasio dengan
rumusan berikut ini:
S=103A+307B+066C+04D

Dimana:
Modal Kerja
A= ZESEE
Total Aset
B = Laba Ssbelum Bumga dan Pajak
Toral Aszet
C = Laba Sebelum Pajak
Utang Jangka Pendek
D = Total Penjualan
Toral Aset

Adapun kriteria kebangkrutan :
1) S < 0,862 indikasi ancaman kebangkrutan.
2) 0,862 < S < 1,062 indikasi rawan kebangrutan.
3) S > 1,062 indikasi keadaan sehat.
4. Metode Zmijewski
Pengembangan terakhir dari model ini adalah :
Z=-43-45X;+5,7X;+ 0,004X3
Dimana:
X1 = Rasio Profitabilitas (ROA)
X, =Rasio Solvabilitas (DAR)
X3 = Rasio Likuiditas (CR)
Nilai cut-off yang dipakai pada model ini adalah 0, dimana Z>0 indikasi

potensi kebangkrutan perusahaan, sebaliknya Z < 0 , indikasi perusahaan jauh dari
kebangkrutan

( N
Current
Ratio
- J
(" Deb N
ept to .
. : »| Tobin’
Equity Ratio jd obin’s Q
- J
e A
Net Profit
Margin )iel Kerangka Teoritis Penelitian

&

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini variabel operasional penelitian terdiri dari financial distress,
Altman Z-Score, dan Springate Methods.Populasi dan sampel yang digunakan
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adalah perusahaan PT Hero Supermarket. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dokumentasi. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi yang diambil dari website Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019 sebagai data sekunder. Pengujian dan analisis
data yang bersumber dari data primer menggunakan Analisis data secara kualitatif

dan komparatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Financial Distress Metode Altman Z-Score Pada PT Hero
Supermarket, Tbk

Financial distressmenggambarkan kondisi keuangan perusahaan mengalami
penurunan beberapa tahun terakhir. Hal ini ditandai dengan penurunan laba tahun
berjalan bahkan mengalami kerugian. Salah satu teknik yang dapat digunakan
yaitu metode Altman dalam mengukur financial distressdengan 5 rasio keuangan
seperti tabel berikut:

Tabel 1. Perhitungan Metode Altman Z-Score Tahun 2017-2019

Tahun | % | X | X | X | X5 |Z-Score
2017 | 0,0738 | 0,2661 | -0,0440 | 0,0966 | 1,7701 | 2,2327
2018 | 0,1091{0,0951 | -0,2487 | 0,0898 | 2,074 | 1,7100
2019 | 0,0626 | 0,075 | -0,0300 | 0,0966 | 2,0263 | 2,3122

Rata-Rata| 0,0818 | 0,1562 | -0,1075 | 0,0944 | 1,9679 | 2,0850
Sumber: Pengolahan Data (2020)

Pada tabel diatas hasil Score PT Hero Supermarket, Thk adalah berfluktuasi
cenderung naik. Nilai maksimum Z-Score senilai 2,3122 berada di tahun 2019 dan
nilai minimum Z-Score senilai 1,7100pada tahun 2018. Rata-rata Z-Score PT
Hero Supermarket, Tbk sebesar 2,0850 artinya perusahaan ini masuk kategori
zona abu-abu dari 3 Kkategori yang dijadikan tolak ukur dalam
menginterprestasikan hasil medote Altman Z-Score. Dalam kondisi abu-abu
artinya PT Hero Supermarket berada pada kondisi rawan (gray area), dimana

perusahaan harus melakukan perbaikan keuangannya.
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Analisis Financial Distress Metode SpringatePada PT Hero Supermarket,
Tbk
Perhitungan financial distress metode Springate memakai empat rasio

keuangan yang juga dapat mengukur kondisi keuangan ke arah financial distress,
dengan rumus:

S=103A+307B+066C+0,4D

Tabel 2. Perhitungan Metode Altman Tahun 2017-2019

Tahun A B o D [S-Score

2017| 0,074| -0,044| -0,126| 1,770| 0,566

2018| 0,109| -0,249| -0,576| 2,107| -0,188

2019| 0,063| -0,030| 0,027| 2,026 0,801

Rata-rata| 0,082( -0,108| -0,225| 1,968 0,393
Sumber: Pengolahan Data (2020)

Pada tabel diatas menunjukan kondisi hasil perhitungan menggunakan metode
Springate pada PT Hero Supermarket, Thk mengalami fluktuasi cenderung naik.
Nilai maksimum dari S-Score terjadi di tahun 2019 senilai 0,801 dan nilai
minimum senilai -0,188 pada tahun 2018. S-Score rata-rat pada PT Hero
Supermarket, Tbhk sebesar 0,393 yang artinya dari 3 kategori penilaian financial
distress dengan metode Springate, PT Hero Supermarket, Tbk masuk kategori S-

Score < 0,862 dalam arti kondisi perusahaanbangkrut.

Analisis Perbandingan Financial Distress Metode Altman dengan Springate
Pada PT Hero Supermarket, Thk

Adapun perbandingan hasil perhitungan financial distress medtode Altman
dengan Springate PT Hero Supermarket, Tbk tahun 2017-2019 pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 3. Perbandingan Financial Distress Metode Altzman dengan Springate
Tahun | Z-Score | S-Score
2017 | 2,2327 0,5661
2018 1,7100 | -0,1885
2019 | 2,3122 0,8010

Rata-Rata| 2,0850 0,3929
Sumber:Pengolahan Data (2020)

Volume 5 No.2, Juni 2020 144



Jurnal Penelitian IImu Manajemen (JP1M)
https://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpim
e-1SSN 2621-881X

Musa Fernando Silaen®, Marisi Butarbutar?, Christine Dewi Nainggolan® p-1SSN 2502-3780

Pada tabel diatas menunjukkan nilai Z-Score metode Altman pada tahun
2017 dan 2019 menginterprestasikan PT Hero Supermarket, Tbk masuk kategori
abu-abu dimana hasil Z-Score nya berada pada zona penilaian 1,1<Z<2,60 artinya
PT Hero Supermarket menggambarkan kondisi financial distress dalam keadaan
rawan (gray area) dan nilai Z-Score tahun 2018 < 1,81 artinya berada pada zona
berbahaya atau bangkrut.

Penilaian PT Hero Supermarket, Tbk dengan menggunakan metode
Springate dari tahun 2017-2019 menginterprestasikan kedalam kategori
berpotensi bangkrut dimana hasil S-Score PT Hero Supermarket, Tbk berada pada

zona penilaian S<0,862.

Evaluasi
Perbandingan Financial Distress Metode Altman dengan Springate PT Hero
Supermarket, Tbk

Berdasarkan hasil analisi diatas menunjukkan perbedaan hasil penilaian
fiancial distressmetode Altman dan Springate. Perbedaan yang mencolok
disebabkan rasio keuangan yang dipakai dalammenilai score masing-masing
metode. Metode Altman menggunakan 5 rasio keuangan. Perbedaan ini terdapat
pada rasio Market Value of Equity to Book Value of Total Debt (MVEBVD) dan
Retained Earning to Total Assets (RETA)yang digunakan pada metode Altman
sedangkan Earning Before Taxes to Current Liabilities (EBTCL) digunakan
dalam metode Springate. Hasil prediksi tahun 2017 dan 2019 metode Altman
menunjukkan kondisi financial distress dalam keadaan rawan (gray area) atau
abu-abu, dimana perusahaan harus melakukan perbaikan keuangannya dengan
segera, sedangkan tahun 2018 menunjukan perusahaan dalam keadaan bangkrut,
dimana tingkat kesulitan keuangan perusahaan sangat berisiko tinggi atau bahaya.
Namun secara rata-rata perusahaan menunjukkan kondisi kesulitan keuangan
berada pada zona —abu-abu. Hal ini disebabkan ada nya penurunan modal kerja,
penjualan dan total aset yang diikuti penurunan laba yang mengarah pada
kerugian dari tahun 2017-2019. Rasio RETA dalam metode Alztman
menunjukkan penurunan yang disebabkan kerugian yang dialami perusahaan

sehingga mengurangi saldo laba ditahan setiap tahunnya. PT Hero Supermarket
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tidak efisien dalam mengelola total aset yang ada sehingga perusahaan mengalami
kerugian.

Hasil berbeda ditunjukkan PT Hero Supermarket, Tbk memakai metode
Springate dimana PT Hero Supermarket, Thk masuk pad keadaan kesulitan
keuangan yang berpotensi pada kebangkrutan. Penyebab hal ini sama dengan
metode Altman yaitu penurunan modal Kkerja, penjualan dan total aset yang
diikuti penurunan laba yang mengarah pada kerugian dari tahun 2017-2019.
Namun yang membedakan penyebab financial distress pada metode Springate
yaitu rasio EBTCL, dimana laba sebelum pajak PT Hero Supermarket dari tahun
2017-2018 berada pada saldo negatif atau kata lain perusahaan mengalami
kerugian, namun di tahun 2019 perusahaan mengahsilkan tetapi tidak signifikan.
PT Hero Supermarket, Thk pada penilaian rasio EBTCL menunjukkan tidak
mampunya perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui

laba sebelum pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis dan pembahasan diperolen gambaran melalui metode
Altman pada tahun 2017 dan 2019menunjukkan kondisi keuangan dalam zona
abu-abu atau rawan (gray area) dimana keuangan perusahan harus perbaiki
dengan cara yang tepat dan tahun 2018 menunjukan perusahaan dalam keadaan
bangkrut, dimana tingkat kesulitan keuangan perusahaan sangat berisiko tinggi
atau bahaya. Sedangankan hasil dengan metode Springate menunjukkan
perusahaan masuk dalam zona bangkrut. Kemudian model Altman dan Springate
menunjukkan perbedaan yang mencolok terhadap keadaan financial distress,
dimana metode Springate lebih menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam
menilai kebangkrutan. Dan terakhir diketahui terjadi financial distress dengan
metode Altman disebabkan tidak efisien dalam mengelola total aset yang ada
untuk menghasilkan laba ditahan sehingga saldo laba ditahan perusahaan
mengalami penurunan yang diakibatkan kerugian setiap tahunnya, sedangkan
dengan metode Springate menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi utang jangka pendeknya melalui laba sebelum pajak. Dalam
mengantisipasi peringatan dini kesulitan keuangan melalui hasil penilaian

financial distress sebaiknyadialkukan penanganan dengan cepat agar tidak terjadi
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kebangkrutan yang nyata. Kemudian perlu dilakukan efisiensi biaya atau
pengeluaran dan mengelola aset yang ada dengan maksimal agar dapat

meningkatkan laba melalui penjualan.
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